BAB  I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berdasarkan Undang-Undang No. 25/2004 tentang  Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, setiap Pemerintah Daerah memiliki kewajiban untuk menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang berfungsi sebagai dokumen perencanaan daerah untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang juga berisi rencana pembangunan tahunan daerah, mengatur tentang peranan dan tanggung jawab kepala SKPD untuk menyiapkan Rencana Kerja Perangkat Daerah (PD), keterkaitan visi dan misi Kepala Daerah Terpilih dengan RPJMD, Renstra PD dan RKPD, pokok-pokok isi dokumen Rencana Kerja PD, waktu pelaksanaan Musrenbang daerah dan penyampaian RKPD. RKPD dijadikan pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja PD, hal ini menekankan keterkaitan erat antara penyusunan RKPD dengan Renja PD.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka Dinas Pertanian menyusun Rencana Kerja (Renja) Tahun 2017 yang berfungsi menerjemahkan, mengoperasionalkan RKPD kedalam program dan kegiatan PD sehingga berkontribusi kepada pencapaian tujuan dan capaian program RKPD secara keseluruhan dan tujuan strategis jangka menengah yang tercantum dalam Renstra PD mengacu pada RPJMD Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016-2021 yang telah disahkan dengan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 7 Tahun 2016.   Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyuwangi, maka terbentuklah Dinas Pertanian yang meru[pakan penggabungan anatara Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan dengan Dinas Peternakan, Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2017 merupakan dokumen perencanaan pembangunan urusan pertanian, sub bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 tahun ke depan dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada.
1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi Tahun 2017 adalah :

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

2. Undang-Undang No. 17/2003 tentang Keuangan Negara

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah berikut perubahannya

4. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan  antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58/2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

6. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal

7. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007, tentang Petunjuk Teknis Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan Minimal

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13/2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah

9. SEB Menteri Negara Perencanaan dan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas dan Menteri Dalam Negeri 0008/M.PPN/01/2007/050/ 264A/SJ tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Musrenbang Tahun 2007

10. Peraturan Bupati Banyuwangi Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Banyuwangi  Tahun  2006-2010.

11. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 6 Tahun 2011 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Banyuwangi.
12. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 7 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016-2021;
13. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyuwangi
1.3  Maksud Dan Tujuan

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi dimaksudkan untuk menjabarkan perencanaan pembangunan bidang pertanian, hortikultura, perkebunan dan peternakan Kabupaten Banyuwangi selama satu tahun anggaran yaitu tahun 2017 yang dituangkan dalam program dan kegiatan PD.

Sedangkan tujuan penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi Tahun 2017 adalah untuk mewujudkan keadaan yang diinginkan dalam kurun waktu satu tahun anggaran sesuai dengan visi, misi yang diaplikasikan melalui  program  kegiatan  PD dengan sasaran yang mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016 – 2021.
Sehubungan maksud dan tujuan tersebut diatas dalam Renja ini secara garis besar menggambarkan kondisi program/kegiatan tahun 2016 dan kondisi atau tujuan yang diinginkan pada pelaksanaan program/kegiatan tahun anggaran 2017. Tujuannya mengacu pada rancangan target kinerja / Renstra 2016-2021 yakni Meningkatkan Pertumbuhan ekonomi Sektor Pertanian. Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah : Meningkatnya Laju Pertumbuhan ekonomi Sektor Pertanian.
1.4   Sistematika Penyusunan Rencana Kerja
Berdasarkan Pasal 40 ayat 5 PP 8 tahun 2008 tentang cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, Sistematika Penulisan Rencana Kerja Dinas Kabupaten Banyuwangi Tahun 2017 disusun sebagai berikut :

BAB  I  
PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan, dan sistematika penyusunan rencana kerja
BAB  II  
EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA PD TAHUN LALU
Berisi tentang Evaluasi program dan kegiatan tahun 2016 dan Capaian Renstra PD, Analisis Kinerja Pelayanan PD, Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD, Review Terhadap Rancangan Awal RKPD dan Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB  III  
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN  
Berisi tentang Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional, Tujuan dan Sasaran Renja PD, Program, dan Kegiatan PD
BAB IV     PENUTUP
Berisi tentang catatan penting, kaidah-kaidah pelaksanaan, Rencana Tindak lanjut  dan harapan dari Kepala PD.
BAB  II

EVALUASI PELAKSANAAN KINERJA PD TAHUN 2016
2.1.  Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Tahun 2016 



Evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Tahun 2016 secara umum dapat dilihat berdasarkan realisasi anggaran dalam program dan kegiatan yang dilaksanakan Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Tahun 2016 sampai dengan Triwulan II, sebagai berikut: 
	KODE 
	PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN
	PAGU (Rp.)
	REALISASI (Rp.)
	PROSENTASE (%)
	KETERANGAN

	01
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	1,439,176,650
	636,094,643
	44.20
	

	 
	Penyediaan jasa surat menyurat
	5,000,000
	5,000,000
	100
	

	 
	Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
	114,000,000
	52,460,716
	46.02
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Penyediaan jasa perkantoran
	84,000,000
	35,000,000
	41.67
	Dalam Proses

	 
	Penyediaan alat tulis kantor
	100,000,000
	49,987,200
	49.99
	Dalam Proses

	 
	Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
	30,000,000
	18,490,950
	61.64
	Dalam Proses

	 
	Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
	15,000,000
	7,492,650
	49.95
	Dalam Proses

	 
	Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	179,950,000
	142,855,000
	79.39
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Penyediaan peralatan rumah tangga
	64,306,650
	63,496,000
	98.74
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Penyediaan bahan logistik kantor
	105,600,000
	35,525,500
	33.64
	Dalam Proses

	 
	Penyediaan makanan dan minuman
	75,000,000
	37,500,000
	50.00
	Dalam Proses

	 
	Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah
	666,320,000
	188,286,627
	28.26
	Dalam Proses

	02
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	965,893,350
	736,603,550
	76.26
	

	 
	Pengadaan perlengkapan gedung kantor
	88,893,350
	88,345,800
	99.38
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pengadaan mebeleur
	75,000,000
	27,500,000
	36.67
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
	97,000,000
	2,910,000
	3.00
	Dalam Proses

	 
	Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
	35,000,000
	17,279,750
	49.37
	Dalam Proses

	 
	Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung kantor
	15,000,000
	7,050,000
	47.00
	Dalam Proses

	 
	Pemeliharaan rutin/berkala Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	85,000,000
	41,400,000
	48.71
	Dalam Proses

	 
	Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor
	
	
	
	Dalam Proses

	 
	- Pembuatan tempat parkir
	170,000,000
	169,471,000
	99.69
	Selesai

	 
	- Pavingisasi Halaman Kantor
	205,000,000
	195,953,000
	95.59
	Dalam Proses

	 
	Pembangunan Landscape/Taman kantor
	195,000,000
	186,694,000
	95.74
	Dalam Proses

	06
	Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
	35,500,000
	16,756,000
	47.20
	

	 
	Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD
	35,500,000
	16,756,000
	47.20
	Dalam Proses

	15
	Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
	2,703,124,468
	627,429,568
	23.21
	

	01
	Pelatihan petani dan pelaku agribisnis
	2,478,701,000
	605,184,300
	24.42
	

	 
	Pelatihan dan Pengadaan Indukan Tanaman Hias (Aglaonema)
	247,450,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pelatihan dan pengadaan alat pengolahan hasil hortikultura
	137,200,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik
	287,350,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Sekolah Lapang (SL) GAP Buah
	120,950,000
	120,946,750
	100
	Selesai

	 
	Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) Jagung
	97,100,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pelatihan Regu Tanam 
	35,000,000
	35,000,000
	100
	Selesai

	 
	Pelatihan budidaya TOGA
	129,620,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pelatihan Intensifikasi Tanaman Kelapa
	99,600,000
	72,487,500
	72.78
	Dalam Proses

	 
	Sekolah Lapang GAP (SL-GAP)mendukung Pengembangan Kawasan Jeruk Keprok
	145,500,000
	137,347,000
	94.40
	Dalam proses

	 
	Sekolah Lapang (SL) Iklim
	562,025,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) Kopi
	199,906,000
	193,904,500
	97.00
	Dalam proses

	 
	SL-GAP Tanaman Sayuran (Cabai Besar)
	45,500,000
	45,498,550
	100
	Selesai

	 
	Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik (APPO)mendukung kawasan hortikultura
	371,500,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	03
	Peningkatan kemampuan lembaga petani pertanian/perkebunan
	224,423,468
	22,245,268
	9.91
	

	 
	LOAN Program WISMP-II KPIU Pertanian
	26,618,568
	22,245,268
	83.57
	Dalam Proses

	 
	Pendampingan Program LOAN WISMP-II KPIU Pertanian
	197,804,900
	-
	-
	Dalam Proses

	16
	Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/Perkebunan)
	3,175,930,000
	435,040,000
	13.70
	

	09
	Pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan pangan
	74,600,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pemanfaatan Pekarangan dengan budidaya tanaman sayuran dalam Polybag
	74,600,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	12
	Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian
	860,635,000
	-
	-
	

	 
	Peningkatan Penanganan Pasca Panen Padi dengan Power Threser
	139,025,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Penanganan Pasca Panen Jagung dan Alat Pemipil Jagung
	56,075,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Mutu dan Kualitas Produk Kopi Rakyat (Alat Pengering Kopi/Dryer)
	114,585,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pengembangan Kapasitas Penanganan Panen dengan Alat Pemotong Padi (Paddy Mower)
	121,475,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pengembangan Kapasitas Penanganan Panen dan Pasca Panen dengan Combine Harvester
	429,475,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	15
	Pengembangan intensifikasi tanaman padi, palawija
	444,995,000
	-
	-
	

	 
	Peningkatan Optimalisasi Penanganan Padi dengan Rice Transplanter
	444,995,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	25
	Penelitian dan pengembangan sumberdaya pertanian
	411,000,000
	-
	-
	

	 
	Kajian Kesuburan Tanah Pertanian
	411,000,000
	-
	-
	

	29
	Peningkatan produksi, produktifitas dan mutu produk perkebunan, produk pertanian
	1,384,700,000
	435,040,000
	31.42
	

	 
	Peningkatan Produktivitas Padi dengan Optimasi Lahan Sawah
	556,100,000
	435,040,000
	78.23
	Dalam Proses

	 
	Peningkatan Produktivitas Tanaman Pangan dengan Penambahan Pupuk Pembenah Tanah dan Agens Hayati
	31,000,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Produktivitas Tanaman Pangan dengan Penambahan Bahan Organik
	133,050,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Produktivitas Padi dengan Benih Unggul Bersertifikat
	132,550,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pengembangan Budidaya Tanaman Holtikultura
	85,450,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Produktivitas Padi dengan Penggunaan Benih Hibrida
	446,550,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	17
	Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan
	3,005,100,000
	2,436,627,300
	81.08
	

	07
	Promosi atas hasil produksi pertanian/perkebunan unggulan daerah
	391,850,000
	176,497,500
	45.04
	

	 
	Promosi pameran produk unggulan Kabupaten Banyuwangi
	391,850,000
	176,497,500
	45.04
	

	14
	Pemeliharaan Prasarana Distribusi Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan
	2,613,250,000
	2,260,129,800
	86.49
	

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Cluring Kec. Cluring
	75,000,000
	74,313,500
	99.08
	Selesai

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di kel. Kalipuro Kec. Kalipuro
	215,000,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Kaliploso Kec.Cluring
	75,000,000
	74,693,500
	99.59
	Selesai

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Bunder Kec. Kabat
	215,000,000
	214,293,000
	99.67
	Selesai

	 
	Jalan produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa Ringintelu Kec. Bangorejo
	125,000,000
	120,115,100
	96.09
	Dalam Proses

	 
	Jalan produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa Kebondalem Kec. Bangorejo
	125,000,000
	120,040,100
	96.03
	Dalam Proses

	 
	Jalan produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa temurejo Kec. Bangorejo
	125,000,000
	123,765,500
	99.01
	Selesai

	 
	Jalan Produksi Mendukung Perkebunan Desa Jambewangi Kec. Sempu
	108,250,000
	107,500,000
	99.31
	Selesai

	 
	Jalan produksi mendukung kawasan hortikultura di Desa Sukorejo Kec. Bangorejo
	125,000,000
	5,546,100
	4.44
	Dalam Proses

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Wringinrejo Kec.Gambiran
	150,000,000
	149,484,500
	99.66
	Selesai

	 
	Jalan produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa Sambimulyo Kec. Bangorejo
	125,000,000
	123,815,500
	99.05
	Selesai

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Tamanagung Kec.Cluring
	75,000,000
	74,671,500
	99.56
	Selesai

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Sumbergondo Kec.Glenmore
	215,000,000
	214,340,500
	99.69
	Selesai

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Sempu Kec.Sempu
	215,000,000
	214,571,500
	99.80
	Selesai

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Kedungwungu Kec.Tegaldlimo
	215,000,000
	214,260,500
	99.66
	Selesai

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Kedunggebang Kec.Tegaldlimo
	215,000,000
	214,350,500
	99.70
	Selesai

	 
	Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Kesilir Kec. Siliragung
	215,000,000
	214,368,500
	99.71
	Selesai

	18
	Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan
	1,758,047,400
	206,170,400
	11.73
	

	02
	Pengadaan sarana dan prasarana teknologi pertanian/perkebunan tepat guna
	1,758,047,400
	206,170,400
	11.73
	

	 
	Pembangunan Sumur Bor di Desa Watukebo Kecamatan Wongsorejo
	199,000,000
	9,426,900
	4.74
	

	 
	Pengadaan pH Meter Tanah Mendukung Kawasan Holtikultura
	39,390,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pengadaan Cultivator Mendukung Kawasan Hortikultura
	192,840,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Optimalisasi Pengendalian OPT Pangan dengan Mist Blower
	193,000,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Optimalisasi Pengendalian OPT Padi dengan Emposan Tikus
	43,200,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pengadaan pompa air mendukung kawasan hortikultura
	118,880,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pengadaan kendaraan bermotor roda tiga mendukung kawasan hortikultura
	30,000,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Optimalisasi pengendalian OPT Pangan dengan Hand Sprayer
	98,700,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Sarana Pengendalian OPT(Organisme Pengganggu Tanaman) Mendukung Kawasan Hortikultura
	249,112,400
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Pemenuhan Kebutuhan Air Irigasi dengan Pompa Air
	267,300,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pengembangan Predator Hama Tikus dengan Penyediaan Pagupon Burung Hantu
	126,625,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Pembangunan Saluran Tersier Pertanian Dsn. Krajan Desa Gladag Kec. Rogojampi
	200,000,000
	196,743,500
	98.37
	Selesai

	19
	Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
	2,076,653,100
	956,823,500
	46.08
	

	02
	Penyediaan sarana produksi pertanian/perkebunan
	982,783,100
	834,823,500
	84.94
	

	 
	Gerakan Spot - Stop Pengendalian OPT Utama Padi
	196,850,000
	175,931,000
	89.37
	Dalam Proses

	 
	Peningkatan Mutu dan Nilai Tambah Produk Olahan Gula Merah
	89,183,100
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Demplot budidaya padi metode System of Rice Intensification
	596,750,000
	570,930,000
	95.67
	Dalam Proses

	 
	Optimasi Lahan Pertanian Terpadu
	100,000,000
	87,962,500
	87.96
	Dalam Proses

	03
	Pengembangan bibit unggul pertanian/perkebunan
	791,870,000
	-
	-
	

	 
	Pengembangan Kawasan Buah (pengadaan bibit buah)
	791,870,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	05
	Penyusunan kebijakan pencegahan alih fungsi lahan pertanian
	302,000,000
	122,000,000
	40.40
	

	 
	Pemutakhiran Peta Lahan Pangan Berkelanjutan (LP2B)
	302,000,000
	122,000,000
	40.40
	Dalam Proses

	20
	Program pemberdayaan Penyuluh Pertanian/perkebunan Lapangan
	760,575,000
	352,437,650
	46.34
	

	03
	Penyuluhan dan pendampingan bagi pertanian/perkebunan
	760,575,000
	352,437,650
	46.34
	

	 
	Pendampingan Penyuluhan Pertanian
	760,575,000
	352,437,650
	46.34
	Dalam Proses

	25
	Program Peningkatan kualitas bahan baku Industri Hasil Tembakau
	3,675,355,600
	-
	-
	

	01
	Standardisasi kualitas bahan baku (DBHCHT)
	3,675,355,600
	-
	-
	

	 
	Peningkatan Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Tembakau (Kendaraan Bermotor Roda Tiga)
	189,438,600
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Tembakau (Mesin Potong Rumput)
	199,098,000
	-
	-
	Diusulkan dalam PAK

	 
	Peningkatan Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Tembakau
	3,286,819,000
	-
	-
	

	15
	Program Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan
	204,310,000
	-
	-
	

	02
	Pengembangan hutan tanaman
	194,000,000
	-
	-
	

	 
	Pengkayaan Hutan Tanaman / Rakyat
	194,000,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	05
	Optimalisasi PNBP
	10,310,000
	-
	-
	

	 
	Optimalisasi PNBP
	10,310,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	16
	Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan
	891,010,000
	-
	-
	

	02
	Pembuatan bibit/benih tanaman kehutanan
	210,900,000
	-
	-
	

	 
	Pemberdayaan Masyarakat melalui Kebun Bibit Desa (KBD)
	210,900,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	06
	Peningkatan peran serta masyarakat dalam rehabilitasi hutan dan lahan
	680,110,000
	-
	-
	

	 
	Penyelamatan sumber mata air
	192,760,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	 
	Penghijauan Lingkungan
	147,200,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	 
	Penghijauan kanan kiri sungai 
	185,540,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	 
	Penghijauan Kanan Kiri Jalan 
	154,610,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	17
	Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Hutan
	143,400,000
	-
	-
	

	05
	Penyuluhan kesadaran masyarakat mengenai dampak perusakan hutan
	143,400,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	 
	Pemanfaatan lahan di bawah tegakan /Wana Farma
	143,400,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	20
	Program Perencanaan dan Pengembangan Hutan
	96,780,000
	-
	-
	

	02
	Pendampingan kelompok usaha perhutanan rakyat
	96,780,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	 
	Pengembangan Budidaya Porang
	96,780,000
	-
	-
	Tidak dapat direlisasikan karena UU No 23 Tahun 2014

	JUMLAH
	20,930,855,568
	6,403,982,611
	30.60
	


Adapun kinerja Anggaran Dinas Peternakan Kabupaten Banyuwangi sampai dengan Triwulan II Tahun 2016 adalah sebagai berikut :
	NO
	KODE PROGRAM DAN KEGIATAN
	NAMA PROGRAM DAN KEGIATAN
	PAGU (Rp.)
	REALISASI (Rp.)
	PROSENTASE (%)

	
	
	
	
	
	

	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

	1
	2
	01
	03
	01
	01
	Penyediaan Jasa Surat Menyurat
	2.500.000
	900.000
	36,00

	2
	2
	01
	03
	01
	02
	Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumberdaya Air dan Listrik
	90.500.000
	41.680.841
	46,06

	3
	2
	01
	03
	01
	08
	Penyediaan Jasa Perkantoran
	36.000.000
	21.000.000
	58,33

	4
	2
	01
	03
	01
	10
	Penyediaan ATK
	25.500.000
	15.496.500
	60,77

	5
	2
	01
	03
	01
	11
	Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
	27.290.000
	20.278.500
	74,31

	6
	2
	01
	03
	01
	12
	Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
	31.997.600
	4.986.500
	15,58

	7
	2
	01
	03
	01
	13
	Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	74.762.250
	0
	0,00

	8
	2
	01
	03
	01
	14
	Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
	26.000.000
	25.994.250
	99,98

	9
	2
	01
	03
	01
	16
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	90.000.000
	26.415.750
	29,35

	10
	2
	01
	03
	01
	17
	Penyediaan Makanan dan Minuman
	60.000.000
	28.350.000
	47,25

	11
	2
	01
	03
	01
	18
	Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
	576.595.000
	215.950.100
	37,45

	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	 
	 
	 

	 
	2
	01
	03
	02
	03
	Pembangunan Gedung Kantor
	 
	 
	 

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pembangunan Area Parkir Kantor Dinas Peternakan
	100.000.000
	99.424.600
	99,42

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pembangunan Gedung Puskeswan Songgon
	945.000.000
	54.701.400
	5,79

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pembangunan paving halaman kantor
	125.461.300
	0
	0,00

	4
	2
	01
	03
	02
	07
	Pengadaan perlengkapan gedung kantor
	4.294.150
	0
	0,00

	5
	2
	01
	03
	02
	10
	Pengadaan Mebeleur
	56.160.700
	0
	0,00

	6
	2
	01
	03
	02
	22
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
	250.000.000
	74.107.517
	29,64

	7
	2
	01
	03
	02
	24
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional
	30.000.000
	10.068.247
	33,56

	8
	2
	01
	03
	02
	26
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor
	10.000.000
	1.090.000
	10,90

	9
	2
	01
	03
	02
	31
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	10.000.000
	3.765.000
	37,65

	10
	2
	01
	03
	02
	42
	-
	Rehabilitasi sedang berat Gedung Kantor
	 
	 
	 

	11
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab / renov RPH-R Genteng
	146.928.150
	5.540.000
	3,77

	12
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab / renov RPH-R Kalibaru
	34.750.000
	1.000.000
	2,88

	13
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab / renov RPH-R Glenmore
	34.750.000
	1.000.000
	2,88

	14
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab / renov RPH-R dan IPAL Rogojampi
	222.874.200
	6.827.000
	3,06

	15
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab / renov RPH-R Banyuwangi
	127.646.250
	3.730.000
	2,92

	16
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab gedung Puskeswan Pesanggaran
	94.500.000
	3.000.000
	3,17

	17
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab gedung Puskeswan Wongsorejo
	94.500.000
	3.000.000
	3,17

	18
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab gedung Puskeswan Purwoharjo
	197.399.600
	0
	0,00

	19
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab gedung Puskeswan Gambiran
	182.758.200
	0
	0,00

	20
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab / renov gedung IB
	85.000.000
	0
	0,00

	21
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab / renov kios daging pasar Blambangan
	187.500.000
	0
	0,00

	22
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Rehab / renov kios daging pasar Genteng
	187.500.000
	0
	0,00

	23
	2
	01
	03
	02
	50
	Pembangunan Landscape/Taman Kantor
	163.103.000
	162.534.104
	99,65

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Pencapaian Kinerja dan Keuangan

	1
	2
	01
	03
	06
	01
	Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
	20.000.000
	9.902.150
	49,51

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

	1
	2
	01
	03
	15
	01
	Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis ( Pel. Budidaya Kambing/Domba Ds. Aliyan dan Mangir )
	93.000.000
	12.994.450
	13,97

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak 

	1
	2
	01
	03
	21
	02
	Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan Penyakit Menular Ternak (Pelayanan Kesehatan Hewan Terpadu se Kab. BWI)
	340.730.000
	287.362.970
	84,34

	2
	2
	01
	03
	21
	02
	Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan Penyakit Menular Ternak (Pelayanan Kesehatan Hewan Terpadu Kec. Siliragung)
	48.800.000
	42.240.110
	86,56

	3
	2
	01
	03
	21
	05
	-
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan (Peningkatan Kesehatan Ternak Dalam Rangka Mewujudkan Penerapan Kesrawan (Kesejahteraan Hewan) se Kabupaten Banyuwangi
	39.700.000
	39.447.450
	99,36

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan ( RPH )
	19.080.000
	0
	0,00

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan ( Check Point )
	24.200.000
	0
	0,00

	6
	2
	01
	03
	21
	06
	Pengendalian Penyakit Flu Burung (Vaksinasi Virus Flu Burung se Kab. Banyuwangi)
	200.000.000
	7.996.250
	4,00

	Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
 

	 
	2
	01
	03
	22
	02
	Pembibitan dan Perawatan Ternak 
	 
	 
	 

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Penguatan Sapi Betina Bunting Ds. Pendarungan Kec. Kabat
	92.800.000
	0
	0,00

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Penguatan Sapi Betina Bunting Ds. Kalirejo Kec. Kabat
	55.490.000
	0
	0,00

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Penguatan Sapi Betina Bunting Kec. Pesanggaran
	80.150.000
	0
	0,00

	 
	2
	01
	03
	22
	03
	Pendistribusian Bibit Ternak Kepada Masyarakat
	 
	 
	 

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan ternak kambing Ds. Sempu, Ds. Temuasri Kec. Sempu
	7.764.000
	7.726.700
	99,52

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan kambing (PE) Kel. Ternak Sinar Abadi Ds. Ketapang Kec. Kalipuro
	15.225.000
	15.123.700
	99,33

	3
	 
	
	
	
	
	-
	Pengadaan ternak kambing Ds. Wongsorejo, Ds, Sidowangi, Ds. Sumber Kencono, Ds. Bajulmati Kec. Wongsorejo
	6.050.000
	6.045.400
	99,92

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan ternak kambing PE Ds. Olehsari, Ds. Kampunganyar Kec. Glagah
	11.300.000
	11.194.600
	99,07

	5
	 
	
	
	
	
	-
	Pel. Dan bantuan bibit sapi Desa Bumiharjo Kec. Glenmore
	3.300.000
	3.295.700
	99,87

	6
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan ternak itik Ds. Kenjo Kec. Glagah
	3.315.000
	3.299.800
	99,54

	7
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan bantuan bibit domba EG Kel. Ternak Citra Abadi Kel. Karangrejo Kec. BWI
	2.150.000
	2.149.500
	99,98

	8
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan ternak kambing unggulan (PE) pd kel. Tani Sri Mulyo Ds. Sidorejo Kec. Purwoharjo
	2.575.000
	2.569.300
	99,78

	9
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan ternak kambing Poknak Raharjo Ds. Karangdoro Kec. Tegalsari
	2.875.000
	2.868.000
	99,76

	10
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan bibit kambing Ds. Sumbersari, Ds. Kepundungan, Ds. Kebaman Kec. Srono
	2.775.000
	2.774.000
	99,96

	 
	2
	01
	03
	22
	08
	Pengembangan agribis peternakan
	 
	 
	 

	1
	 
	
	
	
	
	-
	Pel. Dan bantuan bibit ternak domba Kec. Gambiran Ds. Wringinagung
	3.270.000
	3.264.900
	99,84

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengembangan ternak kambing bagi buruh tani Ds. Setail Kec. Genteng
	4.970.000
	4.963.300
	99,87

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan bibit domba Ds. Kaliploso Kec. Cluring
	3.925.000
	3.924.000
	99,97

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pelatihan ternak burung puyuh Ds. Gintangan Kec. Rogojampi
	3.315.000
	3.309.400
	99,83

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pel. dan pengadaan bantuan ternak kambing Dsn. Padangbulan dan Dsn Tugurejo Kec. Tegalsari
	3.100.000
	3.081.700
	99,41

	6
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pel. beternak kambing dan bantuan bibit ternak kambing Ds. Sumberarum Kec. Songgon
	3.100.000
	3.092.700
	99,76

	7
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan ternak kambing Kec. Muncar
	3.545.000
	3.537.100
	99,78

	8
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pel. beternak bebek dan pengadaan bibit bebek Ds. Pakel Kec. Licin
	3.315.000
	3.298.800
	99,51

	9
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan ternak kambing jenis PE Kel. Sri Rejeki Ds. Tegaldlimo, Ds. Kendalrejo Kec. Tegaldlimo
	3.200.000
	3.189.000
	99,66

	10
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan bibit ternak domba Gapoktan Sukamaju Ds. Banyuanyar Kec. Kalibaru
	3.100.000
	3.096.000
	99,87

	11
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pendampingan ternak pemerintah
	75.000.000
	0
	0,00

	12
	 
	
	
	
	 
	-
	Demplot kandang percontohan
	50.000.000
	0
	0,00

	13
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Temu usaha peternakan
	40.000.000
	0
	0,00

	14
	 
	
	
	
	 
	-
	Pendampingan peternak itik Kec. Gambiran
	178.850.000
	0
	0,00

	15
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bimtek menejemen pemberian pakan sapi perah se Kab. Banyuwangi
	45.675.000
	0
	0,00

	16
	 
	
	
	
	 
	-
	Gerakan makan telur dan minum susu
	57.000.000
	0
	0,00

	17
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Penelitian dan pengolahan gizi pakan ternak
	59.486.000
	0
	0,00

	Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan

  

	 
	2
	01
	03
	23
	05
	Promosi Atas Hasil Produksi Peternakan Unggulan Daerah
	 
	 
	 

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pameran Peternakan
	54.000.000
	8.981.050
	16,63

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Kontes burung
	75.000.000
	0
	0,00

	3
	2
	01
	03
	23
	06
	Penyuluhan Pemasaran Produksi Peternakan (Pembinaan Takmir Masjid Dalam Penanganan Hewan Qurban) Kec. Genteng
	64.005.000
	0
	0,00

	Program Peningkatan Produksi Peternakan
	 
	 
	 

	 
	2
	01
	03
	24
	01
	Penelitian dan Pengembangan Teknologi Peternakan Tepat Guna
	 
	 
	 

	1
	 
	
	
	
	
	-
	Pengadaan biogas Dsn. Curahpalung Ds. Kradenan Kec. Purwoharjo
	3.420.000
	3.419.250
	99,98

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pelatihan pembuatan biogas dan peralatannya Ds. Bomo Kec. Rogojampi
	1.667.100
	1.665.600
	99,91

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bantuan unit processing pupuk organik Ds. Banculuk Kec. Cluring - Rumah kompos, Penghancur kompos, Alsin pengolah kompos
	3.514.000
	3.499.150
	99,58

	 
	2
	01
	03
	24
	02
	Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Peternakan Tepat Guna
	 
	 
	 

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Peningkatan mutu genetik ternak
	189.000.000
	126.251.230
	66,80

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Permohonan bantuan mesin penetasan telor bebek/itik Ds. Parangharjo Kec. Songgon
	0
	0
	0,00

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pelatihan pembuatan pupupk organik dan penyediaan mesin pencacah jerami Ds. Karangsari Kec. Sempu
	1.481.100
	1.466.650
	99,02

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan mesin perah susu kel. Lembu Makmur Ds. Glagahagung Kec. Purwoharjo
	1.770.010
	1.763.200
	99,62

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan mesin pengolah limbah peternakan (APPO) Kelurahan Singotrunan Kec. BWI
	0
	0
	0,00

	6
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan mesin pencacah rumput untuk ternak Kec. Cluring
	0
	0
	0,00

	7
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan alat pemerah susu sapi kel. Ternak Bango Lestari Abadi Ds. Bangorejo Kec. Bangorejo
	0
	0
	0,00

	8
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pembuatan instalasi biogas untuk ternak sapi perah rakyat Ds. Wringinpitu Kec. Tegaldlimo
	1.880.000
	1.879.250
	99,96

	9
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pelatihan dan pengadaan mesin pembuat pupuk organik Ds. Bengkak Kec. Wongsorejo
	2.395.650
	2.385.300
	99,57

	1
	2
	01
	03
	24
	03
	Pemeliharaan Rutin Berkala Sarana dan prasarana Teknologi Peternakan Tepat Guna (Pemeliharaan rutin/berkala sarpras RPH se Kab. Banyuwangi)
	20.000.000
	6.100.000
	30,50

	 
	2
	01
	03
	24
	05
	Pelatihan dan Bimbingan Pengoperasian Teknologi Peternakan Tepat Guna
	 
	 
	 

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan sapronak (mesin Chopper) dan pengembangan HMT dan Pel. Peternakan Ds. Yosomulyo Kec. Gambiran
	1.245.700
	1.242.950
	99,78

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pelatihan pengolahan pakan dan limbah peternakan Ds. Gentengwetan Kec. Genteng
	83.700.000
	0
	0,00

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Pengadaan mesin perah susu
	189.480.000
	0
	0,00

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	Bimbingan teknis pembuatan kompos
	68.475.500
	0
	0,00

	 
	2
	01
	03
	24
	07
	 
	Pengadaan Sarpras Peternakan ( Pengadaan Sarpras Puskeswan gambiran dan Purwoharjo )
	95.263.950
	0
	0,00

	
	
	
	
	
	
	
	JUMLAH
	6.799.698.410
	1.481.240.919
	21,78


Selain anggaran, Evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Tahun 2016 juga dapat dilihat berdasarkan Capaian Renstra (berdasarkan Review Renstra 2010-2015) yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan sampai dengan Triwulan II, sebagai berikut:
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	SATUAN
	TARGET
	REALISASI

S/D JUNI
	%

	
	
	
	
	
	

	1. Meningkatnya produksi tanaman pangan


	Produksi padi

Produksi Jagung

Produksi Kedelai
	Ton

Ton

Ton
	719.806

132.887

53.155
	418.907

93.989

19.272
	58,20

70,73

36,26

	2. Meningkatnya produksi hortikultura
	Jumlah produksi buah-buahan unggulan daerah

Jumlah produksi sayuran unggulan daerah

Jumlah produksi tanaman hias dan biofarmaka unggulan daerah
	Ton

Ton

Kg
	469.680

50.646

257.719
	390.418

4.912

104.906
	83,12

9,60

40,70

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	3. Meningkatnya produksi perkebunan
	Jumlah produksi tanaman tahunan unggulan derah

Jumlah produksi tanaman semusim unggulan derah
	Ton

Ton
	40.924

230.810
	-

27.687
	-

11,99

	
	
	
	
	
	

	4. Meningkatnya penanganan pasca panen tanaman pangan
	Prosentase penurunan kehilangan hasil
	%
	13,33
	13,33
	100

	
	
	
	
	
	

	5. Meningkatnya penanganan pasca panen hortikultura
	Prosentase peningkatan penyediaan sarana pasca panen
	%
	5,40
	-
	-

	
	
	
	
	
	

	6. Meningkatnya penanganan pasca panen perkebunan
	Produksi kopi olah basah

Produksi tembakau olahan
	Ton

Ton
	734

441
	-

-
	-

-

	
	
	
	
	
	

	7. Meningkatnya rehabilitasi hutan dan lahan
	Prosentase rehabilitasi hutan dan lahan
	%
	1,11
	-
	-

	8. 
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	9. Menurunnya kerusakan kawasan hutan
	Prosentase lahan kritis
	%
	25,50
	-
	-

	
	
	
	
	
	


Adapun capaian renstra berdasarkan Renstra 2016-2021 yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan sampai dengan Triwulan II, dengan indikator Prosentase Pertumbuhan Sektor Pertanian dalam PDRB masih belum bisa ditampilkan mengingat untuk menghitung indikator dimaksud dibutuhkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik yang diperoleh pada akhir Tahun 2016.
Pada tahun anggaran 2016 Dinas Pertanian, kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi melaksanakan 14 program dari 2 urusan yaitu Urusan Pertanian dan kehutanan, Urusan Pertanian melaksanakan 10 program dan Urusan Kehutanan 4 program  dengan total 40 kegiatan. Sedangkan Dinas Peternakan melaksanakan 8 program dengan total 36 kegiatan.
Berdasarkan Evaluasi Pelaksanaan program/kegiatan tahun 2016, sampai dengan Triwulan II tercatat bahwa secara keseluruhan pelaksanaan program/kegiatan Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan dari Kelompok Belanja Langsung realisasi penyerapan dana mencapai 30,60 % dari pagu sebesar  Rp. 20,930,855,568,- dengan realisasi Rp. 6,403,982,611,-. Sedangkan untuk Dinas Peternakan, dari total pagu belanja langsung sebesar Rp. 6.799.698.410,- terealisasi 21,78 % sebesar                            Rp. 1.481.240.919,-. Adapun Evaluasi Kinerja indikator sasaran berdasarkan target yang tertuang dalam Renstra, tercatat bahwa sebagian besar indikator yang ditargetkan secara umum pelaksanaaanya masih dalam proses, pencapaiannnya hingga saat ini sudah terealisasi sesuai target. Namun demikian, yang menjadi kendala penyerapan anggaran serta realisasi pencapaian target kinerja adalah adanya regulasi Permendagri Nomor 14 Tahun 2016 yang mewajibkan kelompok tani selaku penerima bantuan hibah bersumber dana APBD berbadan hukum minimal selama 3 tahun. Oleh karenanya, anggaran dengan rekening belanja barang yang diserahkan kepada pihak ketiga tidak dapat dicairkan mengingat hingga saat ini belum ada kelompok tani yang berbadan hukum 3 tahun. Tentunya, pada Triwulan III dan IV akan terjadi hambatan penyerapan anggaran serta capaian target kinerja. Oleh karenanya, dilakukan proses PAK (Peruabahan Anggaran Kegiatan) untuk mengalihkan anggaran ke dalam bentuk kegiatan yang potensial untuk dilaksanakan.
2.2.  Analisis Kinerja Pelayanan PD

Capaian kinerja pelayanan PD berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintah antara pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, maka capaian kinerja pelayanan SKPD berdasarkan indikator kinerja dalam SPM maupun IKK dapat dianalisis sbb :

· Produktivitas padi senantiasa mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun, hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama faktor alam seperti cuaca yang relatif sulit dikendalikan. Cuaca ekstrim memicu munculnya serangan OPT yang bersifat eksplosif sehingga dapat menyebabkan penurunan produksi yang signifikan.

· Kontribusi sektor pertanian/perkebunan terhadap PDRB dipengaruhi oleh pergeseran dari dominasi sektor pertanian/agraris ke sektor jasa dan perdagangan. Disisi lain juga mengindikasikan adanya transformasi pembangunan agraris ke industrialisasi yang merupakan salah satu ciri kemajuan di bidang ekonomi dalam arti luas. 
2.3  Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD


Berdasarkan Peraturan Bupati Banyuwangi Nomor 43 Tahun 2011 tentang Rincian Tugas , Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi bahwa Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi memiliki  tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan mempunyai fungsi:

a. perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan;

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan;
d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Sedangkan Dinas Peternakan Dinas Peternakan Kabupaten Banyuwangi mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang peternakan Berdasarkan tugas pokok tersebut maka Dinas Peternakan Kabupaten Banyuwangi mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan.

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan Pelayanan umum di bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan.

c. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas di bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan.

d. Pelaksaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya

Selanjutnya sejauh mana tingkat kinerja pelayanan PD dan hal yang kritis terkait dengan pelayanan PD dalam mengoperasionalkan tugas pokok dan fungsi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Secara umum dan normatif suatu hal yang mempengaruhi pelayanan PD adalah proses manajemen mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program/kegiatan. Proses tersebut merupakan serangkaian tahapan kritis yang harus kita kelola melalui penyusunan manajemen resiko sehingga sebelum dilaksanakan akan dapat diantisipasi atau diminimalisir dampak negatif atau penyimpangannya. Oleh karena itu setiap tahapan tersebut harus bisa dikoordinasikan dan integrasikan dengan baik dan dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan.
Adapun permasalahan atau hambatan dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi PD Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan terkait dengan Isu-Isu penting dan strategis pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Banyuwangi, antara lain  :

a.   Permasalahan :
1. Usulan kegiatan oleh masyarakat melalui musrenbang masih didominasi  bantuan alsintan, menyebabkan sisa anggaran tidak fleksibel untuk mendukung program /kegiatan yang lebih inovatif.

2. Pemahaman visi, misi, tujuan dan sasaran serta tolok ukur kinerja SKPD oleh aparatur SKPD masih rendah, sehingga menyebabkan proses perencanaan sampai pelaksanaan kegiatan di tingkat lapang seringkali masih bias. 

3. Kurang optimalnya kinerja petugas lapang (penyuluh) untuk benar benar serius dengan komitmen yang tinggi mendampingi petani dalam mengelola usatahaninya.

4. Alih fungsi lahan pertanian yang masih terus berlanjut merupakan kendala upaya peningkatan produksi yang serius.

5. Serangan OPT yang bersifat sporadis merupakan kendala dalam pengendalian OPT masih dominan penyebab penurunan produksi.

b. Hambatan :

Hambatan yang dihadapi Dinas Pertanian, Kehutanan dan perkebunan Kabupaten Banyuwangi kedepan  dalam meningkatkan pelayanan sesuai tugas pokok dan fungsinya antara lain :

1. Pendapatan petani masih rendah dibanding sektor lain (NTP rendah).

2. Ketika harga tinggi tidak dinikmati petani.

3. Masih lemahnya kapasitas dan kelembagaan petani dan penyuluh

4. Lemahnya dukungan permodalan bagi petani

5. Rendahnya kualitas SDM pertanian

c. Dampak Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Kepala daerah :

Adanya hambatan atau isu-isu strategis tersebut diatas secara umum tidak banyak berpengaruh terhadap pencapaian visi dan misi Kepala Daerah , hal ini terjadi karena dalam pelaksanaan pembangunan masing-masing SKPD dengan serangkaian program/kegiatan yang dilaksanakan pada tingkat implementasinya dimasyarakat telah terjadi sinergisitas antar sektor. Sebagai contoh sektor pengairan oleh Dinas PU  Pengairan  dan infrastruktur jalan oleh Dinas PU Bina Marga  mendukung produktivitas dan distribusi hasil pertanian. Sektor perdagangan dan industri oleh Dinas Perdagangan dan Industri mendukung aspek pemasaran dan pengolahan hasil, dan seterusnya. Di sisi lain mobilitas masyarakat khususnya petani bergerak dinamis tidak sepenuhnya bergantung pada pemerintah. Aspek partisipasi petani dan masyarakat umumnya dalam menggerakkan roda ekonomi secara makro berjalan secara normatif dan sistematis, sehingga pemerintah hanya dominan bergerak pada posisi fasilitator dan regulator, dengan syarat aspek  keamanan dan iklim kondusif  menjamin aktivitas sosial ekonomi masyarakat.

d. Tantangan dan Peluang Dalam meningkatkan pelayanan PD 

· Tantangan :

Tantangan dan peluang pengembangan pelayanan SKPD menjadi prioritas sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi adalah mengupayakan pencapaian Millenium Development Goals (MDG’s) yang mencakup angka kemiskinan, pengangguran serta memperbaiki citra petani dan pertanian agar kembali diminati oleh generasi penerus, peningkatan produktivitas padi, kontribusi sektor pertanian dan perkebunan terhadap PDRB. Demikian juga urusan kehutanan dengan prioritas rehabilitasi hutan dan lahan, menurunnya kerusakan kawasan hutan dan kontribusi sektor kehutanan terhadap PDRB.
· Peluang :

Adapun peluang yang potensial antara lain :

1. Potensi peningkatan produksi dari hasil temuan penelitian masih belum sepenuhnya di adopsi oleh petani yang bisa di optimalkan.  

2. Kelembagaan di tingkat petani semakin berkembang.

3. Tingkat pendidikan petani yang relatif mulai lebih tinggi dan di dukung media informasi yang mudah diakses.

4. Dukungan permodalan dari lembaga finansial atau per bangkan non bank terbuka lebar, termasuk dukungan dari kemitraan /CSR.

5. Masih terbukanya peluang pasar komoditas.

e. Formulasi Isu-isu strategis berupa rekomendasi perumusan program dan kegiatan, antara lain :
Isu strategis yang kini sedang dihadapi dunia adalah perubahan iklim global, terjadi kritis pangan dan energi dunia, harga pangan dan energi meningkat, sehinga negara-negara yang semula menjadi pengekspor pangan cenderung menahan produknya dijadikan stok pangan. Kondisi global tersebut juga terjadi di Indonesia. Isu strategis nasional lainya adalah mengenai laju pertumbuhan penduduk yang masih tinggi, tingginya laju konversi lahan, terbatasnya infrastuktur pertanian serta pola pangan penduduk yang bergantung pada beras. Dengan akan diberlakukannya perdagangan bebas di kawasan masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) sejak awal 2015, sector pertanian daerah harus segera berbenah dengan segala kekurangannya untuk bersiap menghadapi gempuran hasil produksi pertanian dari negara-negara lain, yang memiliki potensi harga jual lebih murah serta kualitas produk yang jauh lebih baik.
Isu penting di tahun 2016 Dinas Peternakan adalah sebagai berikut :
1. Menurunnya angka populasi ternak di Banyuwangi
2. Belum adanya ternak bibit bersertifikat SNI sehingga kualitas bibit ternak masih belum maksimal
3. Belum adanya kawasan perbibitan dan lembaga perbibitan sebagai sumber bibit ternak yang berkualitas
4. Masih tingginya angka gangguan reproduksi pada ternak betina produktif sehingga ternak tidak dapat berproduksi dan bereproduksi secara maksimal
5. Masih minimnya pemanfaatan teknologi peternakan tepatguna dalam hal pengolahan pakan dan limbah ternak
6. Perlunya peningkatan jumlah lembaga permodalan yang menyokong usaha peternak
7. Masih kurangnya kualitas kelembagaan yang tangguh sebagai basis dasar usaha peternakan
8. Belum tertatanya sistem tata niaga ternak baik antar Kabupaten, antar propinsi maupun antar pulau sehingga belum bisa memberikan nilai tambah bagi usaha peternakan
9. Masuknya penyakit zoonosis ke Indonesia seperti penyakit flu burung, dengan virus varian baru yang tidak hanya menyerang ayam tapi juga menyerang itik yang sangat merugikan peternak
10. Masuknya penyakit zoonosis di Kalimantan yang menyerang ternak babi yang menimbulkan kematian cukup tinggi yang disebabkan penyakit nifah
11. Mulai terjangkitnya penyakit zoonosis (brucellosis) pada sapi perah baik di Kecamatan Licin maupun di Purwoharjo
12. Masih tingginya penyakit gangguan reproduksi yang menyebabkan perkawinan berulang sampai beberapa kali dan masa beranak lebih dari 2 tahun
13. Masih banyaknya lalu lintas ilegal yang memungkinkan membawa penyakit ke Kabupaten Banyuwangi seperti penyakit antrax, jembrana, brucellosis dll
14. Tingginya penyakit parasit khususnya cacingan yang sangat merugikan peternak karena terjadinya penurunan berat badan
15. Dampak masuknya daging import perlu diwaspadai sertifikat halal dan resiko penyakit yang ada
16. Kurang optimalnya jaminan pada konsumen dan perlindungan masyarakat dari bahan makanan asal hewan malalui penyediaan produk pangan asal hewan yang ASUH (aman, sehat, utuh dan halal)

17. Masih banyaknya pelaku usaha home industri yang berbahan pangan asal hewan yang tidak mempunyai NKV (nomor kontrol Veteriner) dan sertiikat halal
Pada Tahun 2016 pertanian di Indonesia, khususnya di Kabupaten Banyuwangi  masih dihadapkan pada tantangan berat antara lain : (1) dampak perubahan iklim sektor pertanian berupa : Meningkatnya serangan OPT dan penyakit hewan, menurunya produktivitas dan menurunya kualitas tingkat kemiskinan, (2) meningkatnya harga pangan yang berkolerasi pada tingkat inflasi dan tingkat kemiskinan, (2) ketersediaan produksi kedelai, gula dan daging dalam negeri dan internasional terbatas, (3) kenaikan impor bahan pangan dan pakan akan mengurangi devisa negara, (4) terbatasnya pembiayaan pertanian yang mudah diaksen petani/peternak, (5) terbatasnya infrastuktur lahan dan air, (6) sistem penyuluhan pertanian yang belum efektif, dan (7) diberlakukannya perdagangan bebas ASEAN.

Pada sub bidang peternakan, dari isu – isu penting tahun 2016 maka di ambil kebijakan pembangunan peternakan tahun 2016 yang digunakan sebagai dasar perumusan program/kegiatan tahun 2016 sebagai berikut :

1. Peningkatan produksi ternak melalui peningkatan populasi ternak dalam rangka swasembada daging (program kegiatan penguatan betina bunting) untuk semua Kecamatan Se-Kab.Banyuwangi

2. Peningkatan penanganan ternak dari “penyakit hewan” menular (program pelayanan kesehatan hewan terpadu, vaksin flu burung, vaksin rabies, pembangunan PUSKESWAN) untuk semua Kecamatan se-Kabupaten Banyuwangi

3. Peningkatan pengendalian pemotongan “hewan betina” produktif

“standarisasi” tata niaga hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan (program pembangunan RPH yang berstandart nasional di setiap Kecamatan)
4. Pengembangan usaha perbaikan “GIZI” keluarga dengan gerakan minum susu segar pada usia pertumbuhan untuk semua kecamatan se-Kabupaten Banyuwangi

5. Pemberdayaan IPTEK bidang peternakan (program pelatihan dan magang usaha sapi perah, pelatihan pengolahan bahan asal hewan) semua Kecamatan se-Kabupaten Banyuwangi

6. Peningkatan investasi dan promosi produk unggulan bidang peternakan (program pameran produk peternakan, kontes dan pameran ternak) untuk semua kecamatan se-Kabupaten Banyuwangi
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD


Rancangan awal RKPD disusun berdasarkan kebutuhan masyarakat melalui pelaksanaan musrenbang tingkat desa/kelurahan, kecamatan, dan kabupaten (Forum SKPD), sehingga secara substansial materi Program dalam RKPD sudah ada keselarasan antara keinginan /kebutuhan masyarakat dengan kebijakan pemerintah (SKPD). Rancangan awal RKPD Dinas Peternakan adalah mendukung kebijakan Pembangunan Peternakan Nasional menuju Swasembada daging dengan program dan kegiatan yang mengarah ke peningkatan populasi dan produksi ternak yang dkhususkan pada ternak asli dan lokal Indonsia, di mana program kegiatan yang mendukung swasembada daging dengan kegiatan inti peningkatan populasi ternak asli lokal dengan peningkatan populasi ternak kambing, karena seluruh Kabupaten Banyuwangi secara geografis sangat mendukung dikembangkannya peternakan kambing, ke depan disamping adanya peningkatan produksi susu kambing, juga didapatkan peningkatan produksi daging kambing sehingga diharapkan bisa mendukung program swasembada daging. Sedangkan untuk Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan program dan kegiatan yang ada diarahkan untuk peningkatan produksi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan dalam rangka menunjang pencapaian swasembada pangan guna peningkatan kesejahteraan petani. Adapun program tersebut sebagai berikut :

	NO
	PROGRAM DALAM RKPD
	PROGRAM DALAM MUSRENBANG/
FORUM SKPD

	I
	Urusan Umum
	Urusan Umum

	1
	Pelayanan Administrasi Perkantoran
	Pelayanan Administrasi Perkantoran

	2
	Peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur
	Peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur

	3
	Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan
	Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan

	II
	Urusan Pertanian
	

	1
	Peningkatan Kesejahteraan Petani
	Peningkatan Kesejahteraan Petani

	2
	Peningkatan Ketahanan Pangan
	Peningkatan Ketahanan Pangan

	3
	Peningkatan Pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan

	4
	Peningkatan Penerapan teknologi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Penerapan teknologi pertanian/perkebunan

	5
	Peningkatan Produksi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Produksi pertanian/perkebunan

	6
	Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan
	Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan

	7
	Program Pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak
	Program Pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak

	8
	Program peningkatan produksi hasil peternakan
	Program peningkatan produksi hasil peternakan

	9
	Program peningkatan Pemasaran hasil Produksi Peternakan
	Program peningkatan Pemasaran hasil Produksi Peternakan

	10
	Program peningkatan  Produksi Peternakan
	Program peningkatan  Produksi Peternakan

	III
	Urusan Kehutanan
	Urusan Kehutanan

	1
	Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan
	Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan

	2
	Program rehabilitasi hutan dan lahan
	Program rehabilitasi hutan dan lahan

	3
	Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Hutan
	Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Hutan

	4
	Program Perencanaan dan pengembangan Hutan
	Program Perencanaan dan pengembangan Hutan


 

Secara umum antara program/kegiatan yang tertuang dalam RKPD dengan kebutuhan program dan pendanaannya pada urusan pertanian telah selaras. Namun demikian, sebagai bentuk tidak lanjut atas telah disahannya Perda Kabupaten Banyuwangi Nomor 7 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016-2021, maka dilakukan penyesuaian nama program dan kegiatan sebagai berikut :
	NO
	PROGRAM DALAM RKPD
(PERMENDAGRI NO 13 TAHUN 2006)
	PROGRAM DALAM MUSRENBANG/

FORUM SKPD
(PERMENDAGRI NO 13 TAHUN 2006)
	NOMENKLATUR 

PROGRAM BARU 
(RPJMD 2016-2021)

	I
	Urusan Umum
	Urusan Umum
	Urusan Umum

	1
	Pelayanan Administrasi Perkantoran
	Pelayanan Administrasi Perkantoran
	Program Peningkatan Manajemen dan Pelayanan Administrasi 

	2
	Peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur
	Peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur
	

	3
	Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan
	Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan
	Program Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

	II
	Urusan Pertanian
	Urusan Pertanian
	Urusan Pertanian

	1
	Peningkatan Kesejahteraan Petani
	Peningkatan Kesejahteraan Petani
	Program Peningkatan Produksi dan Kualitas Produk Tanaman Pangan

Program Peningkatan Produksi dan Kualitas Produk  Perkebunan dan Hortikultura

Program Peningkatan kualitas bahan baku industri hasil tembakau (DBHCHT)

	2
	Peningkatan Ketahanan Pangan
	Peningkatan Ketahanan Pangan
	

	3
	Peningkatan Pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan
	

	4
	Peningkatan Penerapan teknologi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Penerapan teknologi pertanian/perkebunan
	

	5
	Peningkatan Produksi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Produksi pertanian/perkebunan
	

	6
	Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan
	Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan
	

	7
	Program Pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak
	Program Pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak
	Program Pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak

	8
	Program peningkatan produksi hasil peternakan
	Program peningkatan produksi hasil peternakan
	Program peningkatan produksi hasil peternakan

	9
	Program peningkatan Pemasaran hasil Produksi Peternakan
	Program peningkatan Pemasaran hasil Produksi Peternakan
	-

	10
	Program peningkatan  Produksi Peternakan
	Program peningkatan  Produksi Peternakan
	Program peningkatan  Produksi Peternakan

	III
	Urusan Kehutanan
	Urusan Kehutanan
	-

	1
	Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan
	Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan
	-

	2
	Program rehabilitasi hutan dan lahan
	Program rehabilitasi hutan dan lahan
	-

	3
	Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Hutan
	Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Hutan
	-

	4
	Program Perencanaan dan pengembangan Hutan
	Program Perencanaan dan pengembangan Hutan
	-


Data lebih lengkapnya mengenai perbandingan nomenklatur program lama dengan yang baru disajikan dalam Lampiran 2 dan 3.
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

a. Proses Usulan Program dari masyarakat :

Proses usulan program dari masyarakat sampai dengan disusunnya RKPD atau Renja tidak terlepas dari regulasi Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan Pembangunan.  Secara teknis normatif melalui Musrenbang desa dan kecamatan, berlanjut ke Musrenbang kecamatan, dan Musrenbang Kabupaten (Forum SKPD). Pada tahapan Musrenbang Desa/kelurahan dan kecamatan secara intensif telah melibatkan masyarakat secara partisipatif, selanjutnya hasil Musrenbang kecamatan di bawa ke Musrenbang Kabupaten (Forum SKPD) untuk dipadukan dengan Kebutuhan/kebijakan pemerintah daerah dalam hal ini SKPD. Selanjutnya dirumuskan dalam RKPD dan Renja SKPD.

b. Penjelasan kesesuaian usulan dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi SKPD

Secara umum usulan-usulan program/kegiatan dari masyarakat masih belum sepenuhnya mengakomodir isu-isu strategis pelayanan SKPD, karena sebagian usulan tersebut bersifat bantuan sarana prasarana produksi yang bernilai jangka pendek. Belum menyentuh kepentingan SKPD dalam jangka panjang. Oleh karena itu perlu di komplementasikan dengan program/kegiatan SKPD yang mendukung usulan program jangka panjang, antara lain : pemberdayaan kelembagaan petani, peningkatan kapasitas SDM Petani, upaya pengendalian alih fungsi lahan berupa mitigasi dampak yang ditimbulkannya. Isu-isu penting yang berkembang di tingkat daerah maupun nasional dampaknya tidak bisa diredam hanya melalui aksi jangka pendek, tetapi harus dirumuskan program jangka panjang yang dilaksanakan secara konsisten.

BAB  III

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

 Telaahan program pembangunan  daerah yang dilaksanakan oleh PD tidak terlepas dari Program pembangunan nasional yang dilaksanakan oleh Kementerian.  Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi melaksanakan program pembangunan yaitu :
a. Pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan

b. Peningkatan Nilai Tambah, daya saing dan ekpsor

c. Peningkatan Kesejahteraan Petani

d. Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan dalam upaya 
pencapaian ketahanan pangan guna terealisasikannya kedaulatan pangan
Rencana strategis dan kebijakan pembangunan peternakan Nasional menuju Swasembada Daging adalah terpenuhinya konsumsi daging sapi masyarakat yang berasal dari sumber daya lokal sebesar 90% sementara 10% diperuntukkan untuk import sapi maupun daging. Swasembada daging sapi yang di inginkan akan bersifat berkelanjutan, dengan konsep pemberdayaan peternak dan komoditas ternak lokal berprinsip bahwa program swasembada daging sapi dapat dihasilkannya dari daging sapi yang memenuhi persyaratan teknis yaitu aman, sehat, utuh dan halal (ASUH). Dinas Peternakan Kabupaten Banyuwangi dalam rangka mensukseskan program swasembada daging dalam kegiatan tahun sebelumnya sudah berusaha meningkatkan populasi dengan menganggarkan dalam APBD berupa kegiatan penyebaran bibit sapi , namun karena masalah harga yang tidak stabil, maka kegiatan tersebut tidak bisa dilaksanakan sehingga untuk mendukung program ini di tahun 2014, dan berdasarkan pengalaman pelaksanaan kegiatan di tahun sebelumnya maka untuk penyebaran bibit sapi  tidak menjadi prioritas, sedangkan prioritas untuk mendukung program swasembada daging di adakan peningkatan populasi ternak kambing sehingga disamping untuk peningkatan swasembada daging diharapkan juga peningkatan kuantitas produksi susu kambing.
3.2 Tujuan dan Sasaran
Mendasar pada Visi Bapak Bupati dan Wakil Bupati periode 2016 – 2021 yaitu “Terwujudnya Masyarakat Banyuwangi Yang Semakin Sejahtera, Mandiri dan Berakhlak Mulia Melalui Peningkatan Perekonomian Dan Kualitas Sumberdaya Manusia”, 

Misi untuk mewujudkan Visi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Mewujudkan aksesibilitas dan kualitas pelayanan bidang pendidikan, kesehatan dan kebutuhan dasar lainnya

2. Mewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan berbasis potensi sumberdaya alam dan kearifan lokal

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur fisik, ekonomi dan social

4. Optimalisasi sumberdaya daerah berbasis pemberdayaan masyarakat, pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan

5. Mewujudkan tata pemerintahan yang baik dan bersih (good and clean governance) serta layanan public yang berkualitas berbasis Teknologi Informasi.

Adapun misi yang diamanatkan pencapaiannya pada Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi yaitu : ” Mewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan berbasis potensi sumberdaya alam dan kearifan lokal “
Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai dari setiap misi SKPD, yang dirumuskan bersifat spesifik, realistis, dilengkapi dengan sasaran yang terukur dan dapat dicapai dalam periode yang direncanakan. 

Dalam rangka pencapaian misi ” Mewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan berbasis potensi sumberdaya alam dan kearifan lokal “, maka tujuan  pembangunan ditetapkan sebagai : ” Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan inklusif ”. Sedangkan tujuan Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi adalah : Meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor pertanian. 

Sasaran adalah penjabaran tujuan secara terukur, yaitu sesuatu yang akan dicapai/dihasilkan secara nyata oleh Dinas Pertanian dalam jangka waktu 5 (lima) tahun mendatang. Perumusan sasaran harus memenuhi kriteria ”SMART”, yaitu Specific (khusus), Measureable (terukur), attainable (dapat dicapai),  Realistic (nyata) dan Time bound (tepat waktu). Adapun sasaran yang ingin dicapai melalui Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian tahun 2016 – 2021 adalah Meningkatnya Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pertanian, dengan indikator sasaran (IKU) SKPD : Persentase pertumbuhan sektor pertanian dalam PDRB.
Adapun rincian program/kegiatan dimaksud sebagai berikut :
Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi pemerintah. Kegiatan adalah bagian dari program yang memuat sekumpulan tindakan pengerahan sumberdaya sebagai masukan (input), untuk menghasilkan keluaran (ouput) dalam bentuk barang dan jasa. 

Adapun susunan program dan kegiatan yang direncanakan oleh Dinas Pertanian pada Periode Tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut : 
	Program/Kegiatan
	Indikator Kinerja Program (outcome) dan Indikator Kinerja Kegiatan (output)

	
	

	
	

	Program peningkatan produksi dan kualitas produk tanaman pangan
	1
	Produktivitas padi atau bahan pangan utama lainnya per hektar 

	
	2
	persentase sarana dan prasarana tanaman pangan yang dimanfaatkan

	
	3
	Jumlah sertifikasi produk tanaman pangan

	1
	Kegiatan pengembangan benih tanaman pangan
	1
	Volume benih tanaman pangan (Kg)

	2
	Kegiatan fasilitasi obat-obatan tanaman pangan
	2
	Volume obat-obatan tanaman pangan (Liter)

	3
	Kegiatan pengembangan teknologi budidaya tanaman pangan
	3
	Luas areal yang mendapatkan pengembangan teknologi (Ha)

	4
	Kegiatan fasilitasi pupuk tanaman pangan
	4
	Volume pupuk tanaman pangan (Kg)

	5
	Kegiatan kajian potensi tanaman pangan
	5
	Jumlah kajian (dokumen)

	6
	Kegiatan perencanaan pupuk bersubsidi
	6
	Jumlah dokumen (dokumen)

	7
	Kegiatan pengembangan alat dan mesin  budidaya tanaman pangan
	7
	Volume alat dan mesin budidaya tanaman pangan (Unit)

	8
	Kegiatan pengembangan alat dan mesin  pasca panen tanaman pangan
	8
	Volume alat dan mesin pasca panen tanaman pangan (Unit)

	9
	Kegiatan pengembangan infrastruktur jalan usaha tani tanaman pangan
	9
	Volume jalan usaha tani (m)

	10
	Kegiatan pengembangan infrastruktur jaringan irigasi tersier tanaman pangan
	10
	Volume jaringan irigasi tersier (m3)

	11
	Kegiatan pelatihan petani dan pelaku agribisnis tanaman pangan
	11
	Jumlah kelompok tani yang mendapatkan pelatihan (kelompok tani)

	12
	Kegiatan penguatan permodalan dan pemberdayaan kelembagaan usaha tanaman pangan
	12
	Jumlah kelembagaan usaha yang dapat mengakses  (Kelompok)

	13
	Kegiatan peningkatan pemasaran dan kemitraan tanaman pangan
	13
	Volume kegiatan peningkatan pemasaran dan kemitraan (kegiatan)

	14
	Kegiatan peningkatan kapasitas tenaga penyuluh pertanian
	14
	Jumlah penyuluh pertanian yang mendapatkan kegiatan peningkatan kapasitas (orang)

	15
	Kegiatan fasilitasi sarana prasarana penyuluhan pertanian
	15
	Jumlah sarana prasarana (jenis)

	16
	Kegiatan fasilitasi registrasi / sertifikasi tanaman pangan
	16
	Luas areal tanaman pangan yang teregistrasi / tersertifikasi (Ha)

	17
	Kegiatan fasilitasi pendaftaran dan pelepasan varietas tanaman pangan
	17
	Jumlah varietas (varietas)

	Program peningkatan produksi dan kualitas produk perkebunan dan hortikultura
	1
	persentase peningkatan produksi tanaman hortikultura unggulan daerah

	
	2
	persentase peningkatan produksi tanaman perkebunan unggulan daerah

	
	3
	Jumlah sertifikasi produk perkebunan dan hortikultura

	1
	Kegiatan pengembangan benih tanaman hortikultura
	1
	Volume benih tanaman hortikultura (pohon)

	2
	Kegiatan pengembangan teknologi budidaya tanaman hortikultura
	2
	Luas areal yang mendapatkan pengembangan teknologi (Ha)

	3
	Kegiatan fasilitasi sarana prasarana teknologi hortikultura
	3
	Volume sarana prasarana (unit)

	4
	Kegiatan fasilitasi pupuk tanaman hortikultura
	4
	Volume pupuk tanaman hortikultura (Kg)

	5
	Kegiatan fasilitasi obat-obatan tanaman hortikultura
	5
	Volume obat-obatan tanaman hortikultura (Liter)

	6
	Kegiatan fasilitasi alat dan mesin budidaya tanaman hortikultura
	6
	Volume alat dan mesin budidaya tanaman hortikultura (Unit)

	7
	Kegiatan fasilitasi alat dan mesin pasca panen tanaman hortikultura
	7
	Volume alat dan mesin pasca panen tanaman hortikultura (Unit)

	8
	Kegiatan pengembangan infrastruktur jalan produksi hortikultura
	8
	Volume jalanproduksi (m)

	9
	Kegiatan pengembangan infrastruktur jaringan irigasi tersier hortikultura
	9
	Volume jaringan irigasi (m3)

	10
	Kegiatan pengembangan benih tanaman perkebunan
	10
	Volume benih tanaman perkebunan (pohon)

	11
	Kegiatan pengembangan teknologi budidaya tanaman perkebunan
	11
	Luas areal yang mendapatkan pengembangan teknologi (Ha)

	12
	Kegiatan fasilitasi sarana prasarana teknologi perkebunan
	12
	Volume sarana prasarana (unit)

	13
	Kegiatan fasilitasi pupuk tanaman perkebunan
	13
	Volume pupuk tanamanperkebunan (Kg)

	14
	Kegiatan fasilitasi obat-obatan tanaman perkebunan
	14
	Volume obat-obatan tanaman perkebunan (Liter)

	15
	Kegiatan fasilitasi alat dan mesin budidaya tanaman perkebunan
	15
	Volume alat dan mesin budidaya tanaman perkebunan (Unit)

	16
	Kegiatan fasilitasi alat dan mesin pasca panen tanaman perkebunan
	16
	Volume alat dan mesin pasca panen tanaman perkebunan (Unit)

	17
	Kegiatan pengembangan infrastruktur jalan produksi perkebunan
	17
	Volume jalan produksi (m)

	18
	Kegiatan pengembangan infrastruktur jaringan irigasi tersier perkebunan
	18
	Volume jaringan irigasi (m3)

	19
	Kegiatan kajian potensi perkebunan dan hortikultura
	19
	Jumlah kajian (dokumen)

	20
	Kegiatan promosi produk unggulan
	20
	Jumlah kegiatan promosi (kegiatan)

	21
	Kegiatan Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis Perkebunan dan Hortikultura
	21
	Jumlah kelompok tani yang mendapatkan pelatihan  (Kelompok)

	22
	Kegiatan fasilitasi registrasi / sertifikasi perkebunan dan hortikultura
	22
	Luas kebun yang teregistrasi / tersertifikasi (Ha)

	23
	Kegiatan fasilitasi legalitas izin usaha perkebunan dan hortikultura
	23
	Jumlah perkebunan yang mendapatkan izin usaha (kebun)

	24
	Kegiatan penilaian kinerja usaha perkebunan dan hortikultura
	24
	Jumlah perkebunan yang dinilai kinerjanya (kebun)

	25
	Kegiatan pemberdayaan kelembagaan usaha perkebunan dan hortikultura
	25
	Jumlah kelompok tani yang mendapatkan kegiatan pemberdayaan  (Kelompok)

	26
	Kegiatan fasilitasi pendaftaran dan pelepasan varietas tanaman perkebunan dan hortikultura
	26
	Jumlah varietas (varietas)

	27
	Kegiatan peningkatan kompetensi teknis perkebunan dan hortikultura bagi petugas
	27
	Jumlah petugas yang mendapatkan kegiatan (orang)

	
	
	
	

	Program Peningkatan kualitas bahan baku industri hasil tembakau (DBHCHT)
	 
	persentase peningkatan produksi tembakau

	
	 
	jumlah sertifikasi tembakau

	1
	Kegiatan standarisasi kualitas bahan baku 
	1
	Volume bibit / benih tembakau (pohon)

	 
	 
	 
	Volume pupuk (Kg)

	 
	 
	 
	Volume obat-obatan (Liter)

	 
	 
	 
	Volume alat dan mesin  (unit)

	 
	 
	 
	Volume jalan pertanian (m)

	 
	 
	 
	Volume jaringan irigasi tersier (m3)

	2
	Kegiatan pembudidayaan bahan baku berkadar nikotin rendah
	2
	Jumlah kelompok tani yang mengikuti pelatihan

	3
	Kegiatan penyediaan sarana laboratorium uji danpengembangan metode pengujian
	3
	Volume sarana laboratorium (unit)

	4
	Kegiatan panen dan pasca panen bahan baku 
	4
	Volume alat dan mesin  (unit)

	5
	Kegiatan pembinaan dan fasilitasi pembentukan dan/atau pengesahan badan hukum kelompok petani tembakau
	5
	Jumlah kelompok tani tembakau (kelompok)

	6
	Kegiatan pengembangan bahan baku alternatif untuk tembakau virginia
	6
	Volume bibit / benih tembakau (pohon)

	 
	 
	 
	Volume pupuk (Kg)

	 
	 
	 
	Volume obat-obatan (Liter)

	 
	 
	 
	Volume alat dan mesin  (unit)

	 
	 
	 
	Volume jalan pertanian (m)

	 
	 
	 
	Volume jaringan irigasi tersier (m3)

	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak
	1
	Angka Kejadian Penyakit

	
	2
	Angka Kematian Ternak

	
	3
	Usaha produk hewan yang bersertifikasi PRA/NKV

	1
	Kegiatan pendataan masalah peternakan (surveilan penyakit hewan)
	1
	Jumlah ternak yang di survei 

	2
	Kegiatan Pelayanan kesehatan hewan terpadu
	2
	Jumlah ternak yang diobati

	3
	Kegiatan Pengendalian Penyakit Flu Burung
	3
	Jumlah unggas yang divaksinasi

	4
	Kegiatan pencegahan penyakit rabies
	4
	Jumlah HPR (hewan penular rabies) yang di vaksin 

	5
	Kegiatan pengendalian penyakit Brucellosis
	5
	Jumlah ternak yang di vaksin dan di obati 

	6
	Kegiatan pembangunan gedung PUSKESWAN
	6
	Jumlah PUSKESWAN yang di bangun

	7
	Kegiatan Rehabilitasi/renovasi sedang berat gedung kantor PUSKESWAN
	7
	Jumlah PUSKESWAN yang direhab

	8
	Kegiatan pemeliharaan  gedung kantor PUSKESWAN
	8
	Jumlah PUSKESWAN yang di Pelihara 

	9
	Kegiatan penguatan PUSKESWAN dan Laboratorium
	9
	Jumlah sarpras PUSKESWAN 

	10
	Kegiatan Pemeriksaan ektoparasit dan endoparasit
	10
	Jumlah ternak yang di periksa dan di obati 

	11
	Kegiatan Pemusnahan ternak yang terjangkit penyakit endemic
	11
	Jumlah ternak yang di musnahkan 

	12
	Kegiatan Pengawasan perdagangan ternak antar daerah (pemeriksaan dan pelayanan kesehatan hewan di pasar hewan)
	12
	Jumlah ternak yang di periksa 

	13
	Kegiatan Monitoring, evaluasi dan pelaporan (monitoring dan pengawasan peredaran obat hewan)
	13
	Jumlah sampel obat yang di periksa 

	14
	Kegiatan Penelitian dan pengembangan produksi hasil peternakan
	14
	Jumlah sarpras yang di adakan 

	15
	Kegiatan Rehabilitasi kios daging
	15
	Jumlah kios daging yang di rehab 

	16
	Kegiatan Rehabilitasi RPH
	16
	Jumlah RPH yang di rehab 

	17
	Kegiatan Gerakan makan telur, daging dan minum susu
	17
	Jumlah siswa yang ikut 

	18
	Kegiatan Pameran peternakan
	18
	Jumlah pameran yang di ikuti 

	19
	Kegiatan Pembangunan pusat-pusat penampungan produksi hasil peternakan masyarakat (Pembangunan RPH)
	19
	Jumlah yang di bangun 

	20
	Kegiatan Penyuluhan distribusi pemasaran atas hasil produksi peternakan yang akan dipasarkan
	20
	Jumlah SDM 

	21
	Kegiatan Penyuluhan kualitas dan teknis kemasan hasil produksi peternakan yang akan di pasarkan
	21
	Jumlah SDM 

	22
	Kegiatan Pengawasan dan pemeriksaan lalu lintas produk hewan
	22
	Jumlah SKKPH yang di keluarkan 

	23
	Kegiatan Pengawasan peredaran bahan asal hewan
	23
	Jumlah pengambilan dan pengujian 

	24
	Kegiatan Pemeliharaan kios daging
	24
	Jumlah kios daging yang di pelihara 

	25
	Kegiatan Pemeliharaan RPH
	25
	Jumlah RPH yang di pelihara

	26
	Kegiatan Penguatan kesejahteraan hewan (penguatan sapi betina bunting)
	26
	Jumlah penguatan sapi betina bunting 

	Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
	1
	persentase kelompok yang memanfaatkan teknologi peternakan tepat guna

	
	2
	Produksi daging       

	
	3
	Produksi Telur

	
	4
	Produksi susu

	1
	Kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi peternakan tepat guna
	1
	jumlah sarana biogas 

	2
	Kegiatan pengadaan sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat guna
	2
	jumlah panen pedet

	3
	Kegiatan penyuluhan penerapan teknologi peternakan tepat guna
	3
	jumlah kelompok dan SDM 

	4
	Kegiatan pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi peternakan tepat guna
	4
	jumlah sarpras yang di adakan 

	5
	Kegiatan pembibitan dan perawatan ternak
	5
	jumlah ternak betina yang terawat reproduksi 

	6
	Kegiatan Pendistribusian bibit ternak sapi potong kepada masyarakat
	6
	jumlah bibit ternak sapi potong yang diadakan

	7
	Kegiatan Pendistribusian bibit ternak kambing/domba kepada masyarakat
	7
	jumlah bibit ternak kambing/domba yang diadakan

	8
	Kegiatan Pendistribusian bibit ternak ayam/itik/puyuh (unggas) kepada masyarakat
	8
	Jumlah bibit ternak ayak/itik/puyuh (unggas) yang diadakan

	9
	Kegiatan Pendistribusian bibit ternak sapi perah kepada masyarakat

	9
	Jumlah bibit ternak sapi perah yang diadakan

	Program Peningkatan Produksi Ternak
	1
	Jumlah kelompok dan usaha peternakan yang tumbuh

	1
	Kegiatan pelatihan managemen peternakan
	1
	jumlah kelompok dan SDM 

	2
	Kegiatan penyuluhan kualitas gizi dan pakan ternak
	2
	jumlah kelompok dan SDM 

	3
	Kegiatan Penelitian dan pengolahan gizi dan pakan ternak
	3
	jumlah kelompok dan SDM 

	4
	Kegiatan kontes ternak unggulan
	4
	jumlah peserta kontes 

	Program Peningkatan Manajemen dan Pelayanan Administrasi

	Prosentase Kinerja perkantoran yang baik

	1
	Kegiatan Penyediaan Jasa Surat menyurat
	1
	Jumlah waktu penyediaan jasa surat menyurat

	2
	Kegiatan Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik
	2
	Jumlah waktu penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik

	3
	Kegiatan penyediaan jasa perkantoran
	3
	Jumlah tenaga perkantoran 

	4
	Kegiatan penyediaan alat tulis kantor
	4
	Jumlah jenis alat tulis kantor yang disediakan 

	5
	Kegiatan penyediaan barang cetakan dan penggandaan
	5
	Jumlah barang cetakan dan penggandaan yang disediakan

	6
	Kegiatan penyediaan komponen instalasi listrik / penerangan bangunan kantor
	6
	Jumlah jenis komponen instalasi listrik / penerangan bangunan kantor yang disediakan

	7
	Kegiatan penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	7
	Jumlah jenis peralatan dan perlengkapan kantor yang disediakan

	8
	Kegiatan penyediaan peralatan rumah tangga
	8
	Jenis peralatan rumah tangga yang disediakan 

	9
	Kegiatan penyediaan bahan logistik kantor
	9
	Jumlah waktu bahan logistik kantor yang disediakan

	10
	Kegiatan Penyediaan makanan dan minuman
	10
	Jumlah makanan  dan minuman yang disediakan

	11
	Kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah
	11
	Jumlah aktifitas rapat- rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah

	12
	Kegiatan pengadaan perlengkapan gedung kantor
	12
	Jumlah perlengkapan gedung kantor yang disediakan

	13
	Kegiatan pengadaan meubeler
	13
	Jumlah meubeler yang diadakan

	14
	Kegiatan pemeliharaan rumah jabatan/dinas
	14
	Jumlah rumah jabatan/dinas yang dipelihara

	15
	Kegiatan pemeliharaan peralatan/perlengkapan kantor
	15
	Jumlah peralatan dan perlengkapan kantor yang dipelihara

	16
	Kegiatan pemeliharaan gedung kantor
	16
	Jumlah gedung kantor yang dipelihara

	17
	Kegiatan pemeliharaan kendaraan dinas/operasional
	17
	Jumlah kendaraan dinas/operasional yang dipelihara

	18
	Kegiatan pemeliharaan perlengkapan gedung kantor
	18
	jumlah perlengkapan gedung kantor yang dipelihara

	19
	Kegiatan pemeliharaan  rutin/berkala taman kantor
	19
	Jumlah taman kantor yang dipelihara

	20
	Kegiatan rehabilitasi sedang/berat rumah dinas
	20
	Jumlah rumah dinas yang direhabilitasi

	21
	Kegiatan rehabilitasi sedang/berat gedung kantor
	21
	Jumlah gedung kantor yang direhabilitasi

	22
	Kegiatan rehabilitasi sedang/berat kendaraan dinas/operasional
	22
	Jumlah kendaraan dinas/operasional yang direhabilitasi

	23
	Kegiatan pembangunan gedung kantor
	23
	Jumlah gedung kantor yang dibangun

	24
	Kegiatan pemeliharaan web site SKPD

	24
	Jumlah web site yang dipelihara

	Program Perencanaan dan evaluasi kinerja perangkat daerah
	Prosentase dokumen perencanaan dan evaluasi hasil pembangunan sektoral yang tepat waktu 

	 1
	Kegiatan Penyusunan rencana pembangunan daerah
	 1
	Jumlah dokumen rencana penyusunan daerah yang disusun

	 2
	Kegiatan pengembangan sistem informasi manajemen 
	 2
	Jumlah sitem informasi yang dikembangkan

	 3
	Kegiatan Evaluasi dan penyusunan laporan capaian kinerja perangkat daerah
	 3
	Jumlah laporan evaluasi dan penyusunan capaian kinerja perangkat daerah yang disusun

	 4
	Kegiatan penyusunan laporan keuangan
	 4
	Jumlah laporan keuangan yang disusun

	 5
	Kegiatan pengembangan kapasitas SDM
	 5
	Jumlah SDM yang ditingkatkan kapasitasnya

	 6
	Kegiatan pengembangan media cetak dan penyebarluasan onformasi
	 6
	Jumlah aktifitas media cetak dan penyebarluasan informasi yang dikembangkan


BAB  IV
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi Tahun 2017 merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang menjadi pedoman, landasan dan referensi pelaksanaan pembangunan bidang pertanian (sub bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan) Tahun 2017. Keberhasilan rencana kerja ini akan sangat bergantung pada komitmen penuh dari seluruh jajaran PD sendiri, instansi terkait dan partisipasi aktif masyarakat.
Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi Tahun 2017 disusun dengan acuan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016-2021 sebagai upaya mewujudkan kinerja yang lebih terukur dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sejalan dengan Visi dan Misi Kepala Daerah Banyuwangi yaitu ” Terwujudnya Masyarakat Banyuwangi yang semakin Mandiri, Sejahtera dan Berakhlak Mulia melalui Peningkatan Perekonomian dan Kualitas Sumberdaya Manusia ”. Oleh karenanya, tak dapat dipungkiri bahwa keberadaannya menjadi sangat penting serta membutuhkan perhatian dari seluruh pihak terkait guna efektivitas dan keberhasilan dalam implementasinya.

	         Banyuwangi, 5 Oktober 2016
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